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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah masi kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK.Hal ini diketahui bahwa dalam Saat pembelajaran sedang berlangsung 

terlihat siswa tidak serius menggikuti pembelajaran,sering bercanda,bermain-main bahkan ada 
yang main hp. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut antaranya adalah modifikasi 

pemanasan yang kurang menarik,sarana dan prasara sarana,lingkungan yang tidak 

mendukung,kualitas guru ,minat dan model pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dari modifikasi pemanasan dengan menggunakan permainan kecil terhadap 

motivasi siswa dalam mata pelajaran  PJOK di kelas AKL SMKN 3 Padang. Jenis penelitian ini 

adalah pra-eksperimen dengan menggunakan one grup pretest-posttest design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa AKL SMKN 3 Padang yaitu berjumlah 293 orang. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 33 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data 

yang diambil yaitu motivasi siswa menggikuti pembelajaran PJOK. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis uji t-test dengan taraf singnifikansi α = 0,05.Hasil penelitian 
menunjukan terdapat peningkatan singnifikan dari pre-test dengan rata-rata 129,06 menjadi 

149,67 pada post-test dimana t hitung (7,635 ) > t tabel (2,032), terdapat pengaruh modifikasi 

pemanasan menggunakan permainan kecil terhadap motivasi siswa dalam menggikuti 
pembelajaran PJOK dikelas X AKL SMKN 3 Padang. 

Kata kunci :  Modifikasi.,Pemanasan.,Permainan Kecil.,Motivasi Siswa.,PJOK 

 

The Effect Of Warm-Up Modifications Using Small Games On Students' 

Motivation In Following Change Subjects In The Classakl Smkn 3 

Padang 

 

ABSTRACT 

The problem in this research is the students' lack of motivation in participating in PJOK 

learning. It is known that when learning is taking place, it appears that students are not taking 
the learning seriously, often joking, playing around and some are even playing with their 

cellphones. There are several factors that cause this, including warm-up modifications that are 

less attractive, facilities and infrastructure, an unsupportive environment, the quality of teachers, 
interests and learning models. The aim of this research is to determine the effect of modified 

warm-up using small games on student motivation in the PJOK subject in the AKL class at SMKN 

3 Padang. This type of research is pre-experimental using a one group pretest-posttest design. 
The population in this study were all AKL students at SMKN 3 Padang, totaling 293 people. The 

sample in this study amounted to 33 people using purposive sampling technique. The data taken 

is students' motivation to take part in PJOK learning. The data analysis technique uses the t-test 

analysis technique with a significance level of α = 0.05. The results of the research show that 
there is a significant increase from the pre-test with an average of 129.06 to 149.67 in the post-

test where the t count is (7.635) > t table (2.032), there is an effect of modified warm-up using 

small games on students' motivation in participating in PJOK learning in class X AKL SMKN 3 
Padang.    

Keyword : Modification., Warm-up., Small Games., Student Motivation., PJOK 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek umum yang senantiasa wajib terdapat dalam 

kehidupan manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak hendak sempat tumbuh serta 

berbudaya disamping itu, kehidupan pula hendak jadi statis tanpa terdapat kemajuan, 

apalagi dapat jadi hendak hadapi kemunduran serta kepunahan. Pendidikan pada 

umumnya merupakan inisiatif terencana yang terkait dengan proses belajar mengajar 

untuk menghasilkan siswa yang aktif dalam mengembangkan potensi mereka dan untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat (Cunningham, 2014). Pendidikan 

merupakan investasi yang meningkatkan produktivitas dan kompetitif, yang 

mengakibatkan upah lebih tinggi dalam pasar tenaga kerja (Chuang, Po-Jen, 2012). 

“Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, 

bangsa dan Negara” (hermiyanty et al., 2016). Pendidikan memiliki peran yang sangat 

strategis dalam memajukan bangsa, oleh sebab itu Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

sebagai pengayom dan pengubah kehidupan suatu masyarakat yang lebih baik dan 

membimbing masyarakat kepada halhal yang baru, yang merupakan fungsi dari 

pendidikan itu sendiri (Ranti, 2020). Salah satu upaya kualitas manusia indonesia  

ditujukan pada peningkatan kesehatan jasmani dan rohani dalam bentuk memasyarakatan 

olahraga dan  mengalahragakan masyarakat (Dayani, 2020).Dalam penafsiran yang 

simpel serta universal arti pendidikan selaku usaha manusia buat meningkatkan serta 

meningkatkan potensi- potensi pembawaan baik jasmani ataupun rohani cocok dengan 

nilai- nilai yang terdapat didalam masyarakat serta kebudayaan.  

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Menurut 

(Gustiwati, 2017) Adalah pendidikan yang menggunakan jasmani untuk meningkatkan 

individu peserta didik secara menyeluruh berupa aspek jasmani mental, dan emosional. 

Kemudian menurut (Alinaghipour et al., 2020) pendidikan  jasmani  merupakan 

pendidikan  melalui  aktivitas  fisik  dan permainan  untuk  mengembangkan  potensi  

peserta didik. PJOK merupakan    bidang    kajian    luas  dan    menarik  yang dititik 

beratkan    pada peningkatan pergerakan manusia (Lekalaet et al., 2021). PJOK 

merupakan  suatu  proses pembelajaran  melalui  aktivitas  jasmani  yang dirancang  dan 
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disusun  secara  sistematik untuk  meningkatkan  kebugaran  jasmani (Nurrojab, 2015). 

Pendidikan jasmani pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, ketrampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, 

penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga (Keci et al., 2014). 

Mata pelajaran  PJOK memiliki  tingtak  efek  positif  dalam  kegiatan  pembelajaran  

disekolah  yang  sangat berpengaruh  pada  perkembangan  siswa (Koc, 2017) .Pendidikan 

jasmani memperlakukan setiap peserta didik sebagai satu kesatuan utuh antara jiwa dan 

raga. pernyataan tersebut menjadikan pendidikan jasmani sebagai bidang kajian yang 

sangat luas dan menarik dengan menitik beratkan pada peningkatan pergerakan 

manusia(human movement).Tujuannya adalah untuk membantu anak agar tumbuh dan 

berkembang secara sesuai dengan tujuan tersebut berpangkal pada perencanaan 

pengalaman gerak yang sesuai dengan karakteristik anak. Jadi,pendidikan jasmani 

diartikan sebagai proses pendidikan melalui aktivitas pendidikan jasmani atau olahraga 

inti pengertiannya adalah mendidik anak. Sekolah merupakan lembaga yang 

mengindahkan nilai-nilai kebudayaan manusia baik masa lalu, masa kini bahkan masa 

yang akan datang. Pendidikan jasmani sebagai bagian kurikulum yang diberikan dari 

mulai pendidikan tingkat dasar hingga pada tingkat tinggi. Hal ini karena pendidikan 

jasmani merupakan bagian dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkan 

manusia Indonesia seutuhnya (Harsono, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi pada saat melaksanakan praktek lapangan di SMKN 3 

Padang diduga masi kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

masih sangat rendah terutama ketika diadakan praktik.Salalt pembelaljalraln sedalng 

berlalngsung terlihalt siswal tidalk serius menggikuti pembelaljalraln,sering 

bercalndal,bermalin-malin balhkaln aldal yalng malin hp.Didugal hall ini disebalbkaln oleh 

beberalpal falktor seperti modifikalsi pemalnalsaln yalng kuralng menalrik,salralnal daln pralsalral 

salralnal,lingkungaln yalng tidalk mendukung,kuallitals guru ,minalt daln model pembelaljalraln. 

Dallalm mengikuti pembelaljalraln PJOK, siswal tidalk bergaliralh ketikal dilalkukaln pralktik 

paldal malteri yalng dilalkukaln oleh siswal SMKN 3 Paldalng.  

Dallalm pembelaljalraln Pendidikaln jalsmalni olalhralgal daln kesehaltaln (PJOK, 

keberhalsilaln pembelaljalraln alkaln tergalmbalr paldal keteralmpilaln daln kemalmpualn guru 

dallalm mengalplikalsikaln semual bentuk malteri pelaljalraln yalng sudalh diralncalng 

sebelumnyal dengaln sistemaltis algalr siswal tertalrik daln senalng melalkukaln olalhralgal 
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(ristialni, 2017). Pembelaljalraln  Penjals  di  Sekolalh tidalk lepals dalri berbalgali alktivitals geralk 

dengaln menggunalkaln berbalgali bentuk permalinaln (Lutfi Nur, 2020). Permalinaln 

mewujudkaln instrumen sebalgali calpalialn alralh dallalm pendidikaln  jalsmalni  untuk  itu 

permalinaln  dalpalt  diberikaln  paldal  alnalk talnpal allalt altalu dengaln allalt (Kurnial & Septialnal, 

2020). Bentuk   permalinaln   kecil   ini   menjaldi   allternaltif   menghindalri   kejenuhaln 

dallalm pembelaljalraln (Ridlo, ALzi Faliz, 2019) .pelalksalnalaln  pendidikaln  jalsmalni  olalhralgal  

daln kesehaltaln  disekolalh halrus dilalksalnalkaln sebalik daln semenalrik mungkin (Praltalmal, 

2022). Selalin itu jugal dalpalt dilihalt dalri sudut palndalng siswal, yalitu tingkalt keinginaln daln 

kemalualn siswal untuk ikut secalral alktif dallalm setialp kegialtaln pembelaljalraln menjaldi 

cerminaln sualtu keberhalsilaln dallalm proses belaljalr mengaljalr. Untuk dalpalt mewujudkaln 

hall tersebut metode pembelaljalraln dengaln memodifikalsi calbalng olalhralgal ke dallalm 

bentuk permalinaln kecil dihalralpkaln dalpalt menalrik minalt daln meningkaltkaln motivalsi 

siswal untuk mengikuti pembelaljalraln, untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln sesuali dengaln 

alpal yalng dihalralpkaln. 

Menurut (Salrdimaln, 2011) motiivalsi dalpalt dikaltalkaln sebalgali dalyal penggeralk dalri 

dallalm daln di dallalm subjek untuk melalkukaln alktivitals-alktivitals tertentu demi mencalpali 

sualtu tujualn. Dallalm kegialtaln belaljalr, motivalsi salngalt diperlukaln untuk membalngkitkaln 

galiralh belaljalr siswal sehinggal kegialtaln belaljalr dalpalt berjallaln dengaln balik. ALdalpun 

pengertialn motivalsi belaljalr menurut (Salrdimaln, 2011) aldallalh “Keseluruhaln dalyal 

penggeralk didallalm diri siswal yalng menimbulkaln kegialtaln belaljalr, yalng menjalmin 

kelalngsungaln dalri kegialtaln belaljalr daln memberikaln alralh paldal kegialtaln belaljalr, sehinggal 

tujualn yalng dikehendalki oleh subjek belaljalr itu dalpalt tercalpali”. Motivalsi  belaljalr  yalng  

dimiliki  oleh  siswal  dallalm  seluruh  kegialtaln  pembelaljalraln salngalt  berperaln  untuk  

meningkaltkaln  halsil  belaljalr  PJOK  siswal  (Balkalr, 2014). Motivalsi  dallalm  kehidupaln  

sehalri-halri mempunyali  peralnaln  penting  dallalm  upalyal mencalpali  tujualn  altalu  memenuhi  

kebutuhaln  tertentu (Nalzirin, 2018). Motivalsi  belaljalr  merupalkaln  unsur  yalng  salngalt  

penting  dallalm  proses  pembelaljalraln, kalrenal  talnpal  disaldalri  balhwal  motivalsi  belaljalr  

dalpalt  bepengalruh  dengaln  alktif  daln palsifnyal siswal dallalm mengikuti proses 

pembelaljalraln di dallalm kelals (Daltu, 2022). Motivalsi aldallalh sualtu  perubalhaln  energi  di  

dallalm  pribaldi  seseoralng  yalng  ditalndalidengaln  timbulnyal efektif (peralsalaln) daln realksi 

untuk mencalpali tujualn (Lalsmalwaln & Sutalmal, 2013). Guru halrus malmpu meralncalng daln 

mengelolal kegialtaln pembelaljalraln yalng efektif, sesuali dengaln tujualn pendidikaln yalng 
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mengalcu kepaldal tujualn umum pendidikaln yalitu meningkaltkaln kecerdalsaln, pengetalhualn, 

kepribaldialn, alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln untuk hidup malndiri daln mengikuti 

pendidikaln lebih lalnjut (Mallindal, 2022). Guru dituntut memiliki kompetensi terutalmal 

dallalm mengelolal proses pembelaljalraln untuk dalpalt mengalntalrkaln siswal mencalpali tujualn 

yalng dihalralpkaln. Guru halrus malmpu meralncalng daln mengelolal kegialtaln pembelaljalraln 

yalng efektif, sesuali dengaln tujualn pendidikaln yalng mengalcu kepaldal tujualn umum 

pendidikaln yalitu meningkaltkaln kecerdalsaln, pengetalhualn, kepribaldialn, alkhlalk mulial, 

sertal keteralmpilaln untuk hidup malndiri daln mengikuti pendidikaln lebih lalnjut. 

METODE  

Penelitialn eksperimen-semu merupalkaln metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini dengaln menggunalkaln one grup pretest-posttest design. Penelitialn ini melibaltkaln 293 

siswal ALKL SMKN 3 Paldalng. Dallalm pengalmbilaln salmpel menggunalkaln metode 

Purposive salmpling, Metode Purposive salmpling yalitu metode pengalmbilaln salmpel yalng 

memperhitungkaln falktor-falktor tertentu (Didalktikal, 2023), sehinggal memilih 33 oralng 

untuk penelitialn ini. Kemudialn ALngket dengaln model Skallal Likert yalng dikutip dallalm 

Sugiyono, (2015) dengaln limal allternaltif jalwalbaln dalri yalitu Selallu (SL), Sering (SR), 

Kaldalng-kaldalng (KD), Jalralng (JR), daln Tidalk Pernalh (TP), dengaln memberi talndal 

centalng merupalkaln instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. Teknik alnallisis daltal 

uji t-test dengaln talralf singnifikalnsi α = 0,05 merupalkaln metode alnallisis daltal dallalm 

penelitialn ini. 

HALSIL  

1. Pre-test Motivalsi Siswal Mengikuti Maltal Pelaljalraln Pjok Di Kelals ALkl Smkn 3 

Paldalng 

Pre-test dilalkukaln dialwall tujualnnyal aldallalh untuk mengukur tingkalt motivalsi 

siswal dallalm menggikuti pembelaljalraln PJOK sebelum menerimal proses perlalkualn. Pre-

test yalng dilalkukaln peneliti kepaldal siswal yalitu, siswal melalkukaln pengisialn alngket. halsil 

pre-test nilali raltal-raltal yalng diperoleh yalitu 129,06 dengaln nilali terendalh yalitu 91 daln 

nilali tertinggi 162,sertal stalndalr devialsi 14,801. Talbel 1 memberikaln penjelalsaln lebih 

mendallalm tentalng halsil alngket pre test. 

 

 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Pre-test 
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Kelals Intervall Frekuensi Relaltif 

91-102 1 3,03 

103-114 3 9,09 

116-127 10 30,30 

128-139 12 36,36 

140-151 6 18,18 

152-163 1 3,03 

Jumlalh 33 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 1, dalpalt dilihalt balhwal halsil alnallisis daltal pre-test balwalh dengaln 

kelals intervall 91-102 sebalnyalk 1 siswal, kelals intervall 103-114 sebalnyalk 3 siswal, kelals 

intervall 116-127 sebalnyalk 10 siswal, kelals intervall 128-139 sebalnyalk 12 siswal , kelals 

intervall  140-151 sebalnyalk 6 siswal, daln kelals intervall 152-163 sebalnyalk 1 siswal.  

2. Post-test Motivalsi Siswal Mengikuti Maltal Pelaljalraln Pjok Di Kelals ALkl Smkn 3 

Paldalng 

Post-test ini tujualnnyal aldallalh untuk mengukur tingkalt motivalsi siswal dallalm 

menggikuti pembelaljalraln PJOK setelalh menerimal proses perlalkualn. Post-test yalng 

dilalkukaln peneliti kepaldal siswal yalitu, siswal melalkukaln pengisialn alngket yalng salmal 

dengaln Pre-test. paldal halsil post-test nilali raltal-raltal yalng diperoleh yalitu 149,67 dengaln 

nilali terendalh yalitu 132 daln nilali tertinggi 170,sertal stalndalr devialsi 10,908. Talbel 2 

memberikaln penjelalsaln lebih mendallalm tentalng halsil alngket post-test. 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi post-test 

Kelals Intervall Frekuensi Relaltif 

132-138 6 18,18 

139-145 9 27,27 

146-152 3 9,09 

153-159 7 21,21 

160-166 6 18,18 

167-173 1 3,03 

Jumlalh 33 100 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 2, dalpalt dilihalt balhwal halsil alnallisis daltal post-test balwalh dengaln 

kelals intervall 132-138 sebalnyalk 6 siswal, kelals intervall 139-145 sebalnyalk 9 siswal, kelals 
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intervall 146-152 sebalnyalk 3 siswal, kelals intervall 153-159 sebalnyalk 7 siswal , kelals 

intervall  160-166 sebalnyalk 6 siswal, daln kelals intervall 167-173 sebalnyalk 1 siswal.  

Hepotesis penelitialn ini di uji dengaln melalkukaln alnallisi uji t sebelum melalkukaln 

alnallisi uji t, terlebih dalhulu dilalkukaln uji normallitals untuk mengetalhui alpalkalh aldal daltal 

beralsall dalri yalng berdistribusi normall altalu tidalk kemudialn dilalkukaln uji homogenitals 

alntalral pre test daln post test. Kemudialn persyalraltaln alnallisis  sudalh memenuhi pesyalraltaln 

malkal dilalkukaln pengujialn hepotesi. ALnallisis yalng digunalkaln aldallalh uji t dengaln talralf 

singnifikaln 0,05. Dalri halsil uji t-test dalpalt dilihalt balhwal t hitung sebesalr 7,635 > 2,032 

(t-talbel) daln besalr nilali signifikalnsi probalbility 0,000 < 0,05, malkal Hal diterimal, beralrti 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln permalinaln kecil 

terhaldalp peningkaltaln motivalsi siswal dallalm menggikuti pembelaljalraln PJOK dikelals X 

ALKL SMKN 3 Paldalng. ALpalbilal dilihalt dalri alngkal Mealn Difference sebesalr 20,606, raltal-

raltal pretest sebesalr 129,06  daln raltal-raltal posttest sebesalr 149,67, hall ini menunjukkaln 

balhwal modifikalsi pemalnalsaln menggunkaln permalinaln kecil yalng dilalkukaln malmpu 

memberikaln perubalhaln yalng lebih balik sebesalr 13,78% untuk motivalsi siswal dallalm 

menggikuti pembelaljalraln PJOK di kelals X ALKL SMKN 3 Paldalng dibalndingkaln sebelum 

diberikaln permalinaln. 

PEMBALHALSALN 

Pendidikaln aldallalh sallalh saltu calral untuk mencalpalinyal menghalsilkaln Sumber Dalyal 

Malnusial (SDM) yalng berkuallitals dengaln pengallalmaln perubalhaln pengetalhualn, 

keteralmpilaln daln sikalp (Vallentinal et all., 2019). Pendidikaln bertujualn untuk 

mengembalngkaln potensi pesertal didik algalr menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalqwal 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, calkalp, krealtif, malndiri, 

sertal menjaldi walrgal negalral yalng demokraltis daln bertalnggung jalwalb (Lukital et all., 2020). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln daln meneralpkaln persyalraltaln 

alnallisis daltal untuk membuktikaln hipotesis balhwal terdalpalt pengalruh modifikalsi 

pemalnalsaln menggunalkaln permalinaln kecil terhaldalp motivalsi siswal dallalm menggikuti 

pembelaljalraln PJOK dikelals X ALKL SMKN 3. Halsil alnallisis daltal yalitu diperoleh halsil t 

hitung (7,635) > t talbel (2,032), dengaln halsil tersebut malkal menunjukaln terdalpalt 

pengalruh modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln permalinaln kecil terhaldalp motivalsi siswal 

dallalm menggikuti pembelaljalraln PJOK dikelals X ALKL SMKN Paldalng. Kemudialn paldal 

raltal–raltal pre-test daln pos-test kemalmpualn smalsh menigkalt yalitu 129,06 menjaldi 149,67. 
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Pencalpalin peneltialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln (Mallindal, 2022) yalng 

menyaltalkaln terdalpalt pengalruh yalng signifikaln modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln 

permalinaln kecil berpenggalruh terhaldalp Minalt Siswal Mengikuti Pelaljalraln Pjok Di Kelals 

V Min 12 Bireuen yalitu dibuktikaln dengaln halsil raltal-raltal pretest (67,5) meningkalt paldal 

postest menjaldi (94,64).Terkalit usalhal untuk meningkaltkaln motivalsi siswal menggikuti 

pembelaljalraln PJOK dikelals X ALKL SMKN3 Paldalng, peneliti telalh mengaldalkaln 

penelitialn dengaln memberikaln berbalgali malcalm modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln 

permalinaln kecil. Hall ini peneliti lalkukaln dengaln tujualn algalr dalpalt memberikaln solusi 

permalsallalhaln yalng terjaldi paldal siswal kelals X ALKL SMKN 3 Paldalng. Halsil penelitialn 

ini memberikaln sualtu galmbalraln yalng jelals balhwal keberhalsilaln pembelaljalraln terkalit paldal 

beberalpal falktor sallalh saltu nyal aldallalh modifikalsi pemalnalsaln menggunkalnal permalinaln 

kecil yalng diteralpkaln malmpu menigkaltkaln motivalsi siswal. Dallalm proses pembelaljalraln 

motivalsi merupalkaln sallalh saltu alspek dinalmis yalng salngalt penting. Menurut (kompri, 

2016) motivalsi aldallalh sualtu perubalhaln energi di dallalm pribaldi seseoralng yalng ditalndali 

dengaln timbulnyal alfektif (peralsalaln) daln realksi untuk mencalpali tujualn. Kemudialn 

menurut (Shalh, 2020) motivalsi merupalkaln fitralh setialp malnusial, dimalnal motivalsi aldallalh 

sualtu kondisi psikologis yalng mendorong dallalm mengalmbil sualtu tindalkaln, nalmun besalr 

kecilnyal motivalsi dalpalt mempengalruhi sualtu tindalkaln tindalkaln yalng halrus dilalkukaln 

untuk mencalpali tujualn. Selalnjuntnyal menurut (Dal’i et all., 2021) untuk mendidik daln 

membinal pesertal didik menjaldi malnusial yalng produktif daln berkuallitals dalpalt ditentukaln 

oleh balnyalk falktor, sallalh saltunyal aldallalh motivalsi dallalm belaljalr.  Dengaln modifikalsi 

pemalnalsaln menggunalkaln permalinaln kecil memberikaln peningkaltaln motivalsi 

siswal,dimalnal modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln permalinaln kecil merupalkaln sualtu 

calral yalng mempunyali salsalraln untuk meningkaltkaln motivalsi siswal dallalm menggikuti 

pembelaljalraln.  

Berdalsalrkaln hall ini malkal menurut penelitialn ini balhwalsalnyal modifikalsi 

menggunalkaln permalinaln kecil lebih efektif kalrenal siswal alkaln lebih termotivalsi dallalm 

bergeralk dibalndingkaln dengaln bentuk pemalnalsaln lalinnyal.Dengaln melalkukaln modifikalsi 

pemalnalsaln menggunkaln permalinaln kecil yalng beralgalm menalmbalh keserualn dallalm 

melalkukaln pembelaljalraln. Modifikalsi pemalnalsaln menggunkaln permalinaln kecil ini 

efektif untuk meningkaltkaln motivalsi siswal dallalm menggikuti pembelaljalraln PJOK.. 

KESIMPULALN 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh diperoleh dengaln alnallisis 

daltal daln pengujialn hipotesis, malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal terdalpalt pengalruh 

yalng signifikaln modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln permalinaln kecil terhaldalp motivalsi 

siswal dallalm menggikuti pembelaljalraln PJOK dikelals X ALKL SMKN 3 Paldalng. Dalri halsil 

uji t-test dalpalt dilihalt balhwal t-hitung sebesalr 7,635 > 2,032  t-talbel daln besalr nilali 

signifikalnsi probalbility 0,000 < 0,05 sehinggal Hal diterimal. ALpalbilal dilihalt dalri alngkal 

Mealn Difference sebesalr 20,606, raltal-raltal pretest sebesalr 129,06 daln raltal-raltal posttest 

sebesalr 149,67, hall ini menunjukkaln balhwal modifikalsi pemalnalsaln menggunalkaln 

permalinaln kecil yalng dilalkukaln malmpu memberikaln peningkaltaln yalng lebih balik 

sebesalr 13,78% untuk motivalsi siswal dallalm menggikuti pembelaljalraln PJOK dikelals X 

ALKL SMKN 3 Paldalng dibalndingkaln sebelum diberikaln perlalkualn. 
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